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MODEL KNOWLEDGE MANAGEMENT UKM  

UNTUK MENCAPAI KEUNGGULAN KOMPETITIF 

 

Ida Ketut Kusumawijaya
1
, STIE Triatma Mulya-Bali, ik_kusumawijaya@yahoo.com 

Partiwi Dwi Astuti2, FE Unversitas Warmadewa-Bali, partiwi_astuti@yahoo.co.uk 

 

Abstrak: Untuk mencapai keunggulan kompetitif, penting bagi UKM mengaplikasikan 
knowledge secara efisien guna meningkatkan potensi inovasi. Pada sisi lain UKM memiliki 

keterbatasan dalam memahami knowledge mereka. UKM membutuhkan peran knowledge 

management yang disesuaikan dengan karakterisitik yang dapat diaplikasikan untuk 

keunggulan kompetitif. Tujuan penelitian ini untuk menemukan model knowledge 

management UKM untuk mencapai keuanggulan kompetitif.  Untuk mencapai tujuan 

penelitian, desain penelitian adalah identifikasi dan pemahaman knowledge yang digunakan 
UKM, pemahaman persepsi knowledge management pada UKM, dan pengembangan model 

knowledge management UKM. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

wawancara, focus group discussion (FGD), dan kuesioner. Knowledge management 

merupakan proses menciptakan, memperoleh, memahami, membagi, dan menggunakan 

pengetahuan, dimanapun pengetahuan tersebut berada untuk meningkatkan pembelajaran dan 

kinerja UKM.  Model knowledge management terdiri dari: (1) knowledge acquisition 

merupakan aktivitas memilih dan memperoleh pengetahuan dari sumber eksternal; (2) 

knowledge creation merupakan aktivitas yang mengembangkan  dan menciptakan 

pemahaman, skill, dan hubungan dalam organisasi seperti halnya menghasilkan pengetahuan 

internal; (3) knowledge documentation adalah aktivitas yang mendokumentasikan 

pengetahuan dalam bentuk catatan organisasi sehingga pengetahuan dapat ditransfer dan 

digunakan kembali pada masa mendatang; (4) knowledge transfer merupakan aktivitas yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan diantara individu, kelompok, dan unit 

organisasi pada berbagai tingkat organisasi yang berbeda; dan (5) knowledge application 

sebagai aktivitas menggunakan pengetahuan yang tersedia untuk memperbaiki proses, produk 

dan jasa, serta kinerja organisasi. 
Kata kunci: model, knowledge management, UKM, keunggulan kompetitif 

 
Abstract: To reach competitive advantage, its necessary for SME to applied knowledge 

efficiently to increase innovation potency. On the other side, SME has limit capability to 

understand their knowledge. SME required the role of knowledge management characteritic 

which can be applied for competitive advantage.Purpose of this research to find SME’s 

knowledge management model to reach competitive advantage. Research design are 

identification and understanding of knowledge applied by SME, understanding of perception 

knowledge management at SME, and development of SME’s knowledge management model. 

The research data collecting technique applied interview, focus group discussion (FGD), and 

questionaire. Knowledge management is creating process, obtains, understand, divided, and 

applied knowledge, to increase SME learning and performance. Knowledge management 

model is consisted: (1) knowledge acquisition is activity selected and obtains knowledge from 

external sources; (2) knowledge creation is developed activity and created understanding, 

skill, and organization relation as internal knowledge; (3)  knowledge documentation is 

activity documented knowledge in the note of organization so that knowledge can be 

transferred and applied again in future; (4) knowledge transfer is activity enabling the 

knowledge exchanges between individual, groups, and organizational unit at various level of 

organizations; and (5) knowledge application as activity applied knowledge which available 

to improve process, product and service, and organization performance. 
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 Key words: model, knowledge management, SME, competitive advantage 

 

PENDAHULUAN 

 Usaha kecil dan menengah (UKM) pada negara-negara berkembang, termasuk di 

Indonesia memiliki peran dalam meningkatkan perekonomian. Industri kecil menciptakan 

kesempatan kerja, untuk perluasan angkatan kerja bagi urbanisasi, dan menyediakan 

fleksibilitas kebutuhan serta inovasi dalam perekonomian secara keseluruhan (Partomo, 

2004). Dibandingkan dengan usaha skala besar, UKM memiliki beberapa kelemahan, antara 

lain ketidakmampuan mendanai program knowledge management jangka panjang dan 

beresiko, kelemahan dalam kompetensi TI, dan kelemahan dalam investasi pada pelatihan 

dan pendidikan (Egbu, 2001).  Kelemahan lainnya, kebanyakan UKM kurang pengalaman 

dalam manajemen, adanya ketidakseimbangan jika bekerjasama dengan perusahaan besar, 

kesulitan dalam memenuhi peraturan yang bersifat kompleks dan berhubungan dengan biaya 

pemenuhan kepatuhan (Rothwell & Dodgson, 1994).      

 Menghadapi persaingan yang semakin kompetitif, maka UKM harus dapat mengatasi 

kelemahan tersebut sehingga mencapai keunggulan kompetitif. UKM harus mampu 

melakukan inovasi dan mengembangkan produk dengan cepat. Inovasi dan pengembangan 

produk yang cepat dapat dilakukan dengan melakukan akselerasi dengan knowledge yang 

dikelola dengan efektif dan efisien. Hal tersebut menunjukan bahwa UKM memerlukan 

knowledge management. Knowldege management merupakan proses suatu organisasi 

menciptakan nilai yang bersumber dari aset organisasi yang berbasis pada pengetahuan atau 

intelektual (Uriarte, 2008). Meskipun proses knowledge management tidak mudah, namun 

jika UKM tidak memeliharanya, maka akan membuka potensi kehilangan knowledge, 

efisiensi, produktivitas, dan keunggulan kompetitif (Kambiz, 2009). Oleh karenanya, maka 
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diperlukan pemetaan knowledge management UKM, sehingga dapat dikembangkan model 

knowledge management UKM untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

 Pada kebanyakan UKM, khususnya UKM di Indonesia sama sekali tidak menerapkan 

sistem organisasi dan manajemen yang umum diterapkan di dalam dunia bisnis modern 

(Ikhlash, 2011). Hal tersebut kemudian memunculkan  berbagai permasalahan baik internal 

maupun eksternal yang  seringkali menghambat pertumbuhan dan perkembangan UKM.  

Permasalahan internal UKM, antara lain kurangnya pemodalan, SDM yang terbatas, dan 

lemahnya jaringan usaha, sedangkan permasalahan eksternal UKM antara lain iklim usaha 

yang belum sepenuhnya kondusif, terbatasnya sarana dan prasarana usaha, implikasi otonomi 

daerah, implikasi perdagangan bebas, produk dengan umur pendek, dan terbatasnya akses 

pasar (Hafsah, 2004).   

Salah satu permasalahan dalam lingkungan internal UKM yang paling krusial adalah 

keterbatasan penguasaan knowldege. Keberadaan UKM juga terancam ketika perusahaan 

melalui produk yang berkualitas dan berdaya saing tinggi dengan harga penawaran 

terjangkau memasuki pasar Indonesia.  Oleh karenanya diperlukan solusi untuk menciptakan 

daya saing melalui knowledge management karena untuk saat ini penguasaan knowledge 

merupakan kunci untuk memenangkan persaingan. Keefektifan pengelolaan knowledge dan 

teknologi merupakan kunci penting untuk meningkatkan daya saing UKM. Knowledge dan 

teknologi diciptakan dari personal knowledge yang harus dikelola menjadi knowledge 

perusahaan sehingga akan menjadi aset UKM. Knowldege merupakan pengalaman, informasi 

tekstual, dan pendapat para pakar pada bidangnya, oleh karena itu, UKM akan berkelanjutan 

apabila menggunakan informasi atau pengalaman tersebut guna terciptanya kompetensi UKM  

(Bambang, 2006).      

Selama ini knowledge management telah berhasil diterapkan pada perusahaan besar.  

Namun, belum banyak UKM yang menerapkannya.  Padahal  UKM pada dasarnya memiliki 
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potensi besar untuk menerapkan knowledge management dalam operasinya untuk mencapai 

keunggulan kompetitif.  Hal ini disebabkan karena ditinjau dari sisi manajemen, pada 

sebagian besar UKM manajernya merangkap sebagai pemilik perusahaan, yang berimplikasi 

pada proses pengambilan keputusan bersifat sentralisasi dan jenjang manajemen lebih sedikit. 

Oleh karenanya, dalam UKM, pemilik berperan penting dalam implementasi knowledge 

management. Dengan keterbatasan yang ada, manajemen UKM lebih berfokus pada isu 

strategis yang berhubungan dengan knowledge management.  Struktur pada UKM yang 

sederhana, datar, dan kurang kompleks juga akan turut memfasilitasi inisiatif perubahan 

diantara organisasi yang disebabkan karena integrasi fungsional baik secara horizontal 

maupun vertikal akan menjadi lebih mudah untuk dicapai.  Ditinjau dari sisi kultur, sejumlah 

individu dalam UKM biasanya dipersatukan oleh keyakinan dan nilai yang membawa 

implikasi pada kemudahan untuk melakukan perubahan dan mengimplementasikan 

knowledge management. Hal tersebut akan mempermudah menciptakan kultur berbagi 

knowledge.  

Berdasarkan potensi yang ada pada UKM untuk menerapkan knowledge management, 

maka diperlukan pemodelan knowledge management yang khusus untuk UKM. Hal ini 

disebabkan karena hingga saat ini, model knowledge management yang ada, sebagian besar 

dikembangkan dan diterapkan untuk perusahaan besar. Padahal UKM memiliki karakteristik 

tersendiri yang membuatnya berbeda dengan perusahaan besar.  Salah satu karakteristik yang 

sering dijumpai diantaranya adalah mayoritas UKM merupakan bisnis keluarga, dimiliki dan 

dikelola oleh keluarga.  Anggota keluarga umumnya tidak bersedia menggunakan atau 

merekrut profesional yang akan mengelola knowledge dalam perusahaan.  Bahkan jika UKM 

menggunakan atau merekrut profesional pun, pemilik tidak akan bersedia berbagi knowledge 

yang dimilikinya kepada individu yang bukan anggota keluarganya. Padahal dengan 

keterbatasan sumber daya keuangan, yang sangat memungkinkan bagi UKM untuk mencapai 
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keunggulan kompetitif adalah dengan menggunakan knowledge yang dimilikinya. Oleh 

karenanya, UKM harus mampu menggali dan memanfaatkan knowledge yang ada sehingga 

dapat digunakan untuk melakukan inovasi pengembangan produk. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk : (1) Mengidentifikasi dan memahami bagaimana knowledge digunakan 

dalam UKM, (2) Memahami persepsi UKM terhadap knowledge management, (3) 

Mengembangkan model knowledge management yang sesuai untuk UKM dalam rangka 

mencapai keunggulan kompetitif. 

KAJIAN PUSTAKA 

Knowledge 

Knowldege merupakan campuran dari pengalaman, nilai, informasi kontekstual, 

pandangan pakar dan intuisi mendasar yang memberikan lingkungan dan kerangka untuk 

mengevaluasi dan menyatukan pengalaman baru dan informasi (Davenport & Laurence, 

1997).  Aktivitas penciptaan knowledge terjadi dalam dan antara manusia.  Knowledge 

diperoleh dari individu atau kelompok yang mengetahui (knowers) dan seringkali dalam 

rutinitas organisasi serta disampaikan melalui media terstruktur seperti dokumen buku, 

kontak pribadi dari pembicaraan sampai pemagangan. Dua jenis knowledge, yaitu: a). Tacit 

Knowledge, knowledge yang tidak mudah dilihat dan dinyatakan, bersifat sangat pribadi, sulit 

diformulasikan dan dikodifikasikan, serta tersimpan di otak manusia, sehingga sulit 

dikomunikasikan dan dibagi ke orang lain. b) Explicit Knowledge, merupakan sesuatu yang 

formal dan sistematis, dapat dinyatakan dalam kata maupun angka, dan mudah 

dikomunikasikan dalam berbagai bentuk.    

 Terdapat 4 level knowledge, yaitu : 1) Know what, menggambarkan knowledge 

kognitif.  Knowledge ini sangat penting, namun tidak cukup untuk memenangkan persaingan, 

diperoleh melalui pelatihan, pembelajaran, dan kualifikasi formal. 2). Know how, 

menggambarkan kemampuan untuk menterjemahkan knowledge yang bersifat teoritis ke 
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dunia nyata, sehingga disebut sebagai level aplikasi praktis.  3). Know why, menggambarkan 

knowledge terdalam dari hubungan sebab akibat yang mendasari kisaran tanggungjawab 

pegawai.  4). Care why, menggambarkan kreativitas diri yang ada di dalam perusahaan, yang 

memungkinkan terjadi inovasi radikal melalui lompatan imajinatif dan pemikiran lateral. 

Knowledge Management 

Knowledge management didefinisikan sebagai proses atau praktek menciptakan, 

memperoleh, menangkap, membagi, dan menggunakan knowledge, dimanapun knowledge 

tersebut berada untuk meningkatkan pembelajaran dan kinerja organisasi (Scarborough, Swan 

& Preston, 1999), meliputi identifikasi, penciptaan, akuisisi, transfer, sharing, dan ekploitasi 

pengetahuan (Chyntia et al, 2005).  Knowledge management merupakan hal vital untuk 

mengerjakan proyek secara efisien dan untuk memperbaiki daya saing organisasi (Egbu, 

2000, 2001).  Knowledge management memperkenalkan inovasi dan kewirausahaan, 

membantu mengelola perubahan, dan memberikan kebebasan dan kewenangan bagi pegawai 

(Nonaka & Takeuchi, 1995). Tiwana (1999) mendefinisikan knowledge management sebagai 

proses mengelola knowledge organisasi untuk menciptakan nilai bisnis dan mendukung 

keunggulan kompetitif melalui penciptaan, pengkomunikasian dan pengaplikasian knowledge 

yang diperoleh dari interaksi pelanggan untuk memaksimalkan pertumbuhan dan nilai bisnis.       

Umumnya UKM memiliki tingkat yang tinggi dalam sharing informal sehubungan 

tacit knowledge.  Individu memberikan kontribusi dan memiliki keahlian lebih dari satu 

bidang, dan hal tersebut memberikan tendensi bahwa pegawai UKM mayoritas multidisiplin 

yang membuat UKM akan sukses. Penciptaan knowledge organisasional terdiri dari  berbagi 

pengetahuan, menciptakan konsep, membenarkan konsep, membangun prototype, dan 

melakukan penyebaran knowledge di berbagai fungsi dan tingkat organisasi (Von Krogh, 

Ichiyo & Nonaka, 2000 dalam Bambang, 2006). Knowledge management dapat digunakan 

sebagai strategi meningkatkan daya saing UKM dengan menerapkan IRSA (identity, reflect, 
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share, and apply) (Bambang, 2006).  Identifikasi, knowledge asset yang ada di UKM yang 

sebagian besar berada dalam memori pegawai atau berbentuk tacit knowledge, pengalaman, 

kreativitas pegawai, catatan, dokumen, manual, laporan, hasil penelitian diidentifikasi dan 

diinventarisir dengan baik dan dibuat pemetaan knowledge. Reflect,  tacit knowledge diubah 

ke explicit knowledge agar dengan mudah dibagi dengan pegawai yang lain.  Share dan 

Application, terdapat sistem atau mekanisme sehingga pegawai dapat dapat mengakses 

knowledge based system yang tersedia, diciptakan kelompok-kelompok diskusi, kelompok 

kerja atau workshop yang sistematis dan berkesinambungan, budaya belajar sepanjang masa 

perlu disosialisasikan dan diterapkan, kemudian aplikasi knowledge asset untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan perlu dibentuk dan dibuat sistem berbasis knowledge 

(knowledge based systems), kinerja intangible assets terus ditingkatkan dan disosialisasikan 

secara periodik dan adanya audit system knowledge performance 

Studi Pendahuluan yang Telah Dilaksanakan 

Nonaka dan Takeuchi (1995) mengembangkan model knowledge management yang 

menyatakan bahwa knowledge terdiri dari elemen tacit dan explicit  dan mengasumsikan 

bahwa tacit knowledge dapat ditransfer melalui proses sosialisasi ke dalam tacit knowledge 

lainnya dan tacit knowledge dapat menjadi explicit knowledge melalui proses eksternalisasi.  

Model ini kemudian dikembangkan Hedlund dan Nonaka (1993) yang mengasumsikan 

terdapat empat tingkat yang berbeda dari agent knowledge dalam organisasi, yang disebut 

individu, kelompok, organisasi dan domain interorganisasional (pelanggan, pemasok, 

pesaing, dsb).   

 Boisot (1987) mengembangkan model kategori knowledge yang menunjukan 

knowledge terdiri dari knowledge yang dapat dikodifikasikan (codified knowledge), misalnya 

data keuangan, maupun yang tidak dapat dikodifikasikan (uncodified knowledge), misalnya 

pengalaman dan knowledge yang dapat dibagikan (diffused knowledge) maupun knowledge 
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yang tidak dapat dibagikan (undiffused knowledge) dalam organisasi. Model yang 

dikembangkan Demerest (1997) merupakan adopsi Clarke dan Staunton’s (1989), 

mengasumsikan knowledge yang dikonstruksi (constructed knowledge), diwujudkan dalam 

organisasi tidak hanya melalui program eksplisit, namun juga melalui pertukaran sosial.   

 Pengembangan model knowledge management UKM dilakukan Kambiz (2009) di 

Teheran yang membuktikan bahwa UKM mengakui bahwa dengan memperoleh, menyimpan, 

membagi, dan mendiseminasikan knowledge dapat membawa inovasi dan produktifitas lebih 

baik, namun manager UKM tidak menyiapkan investasi jangka panjang untuk tujuan 

knowledge management sehingga UKM kesulitan untuk memperoleh nilai tambah. Model 

tersebut mengajukan dimensi nilai bisnis, diseminasi dan transfer knowledge, penggunaan 

knowledge, konstruksi knowledge, pembelajaran organisasi, kendala knowledge management, 

dan wujud knowledge. Penelitian Doris (2010) mengajukan model knowledge management 

untuk meningkatkan kinerja UKM di Slovenia, terdiri dari dimensi penggunaan knowledge, 

akuisisi knowledge pada level individu, penyimpanan knowledge, motivasi, pengukuran 

efisiensi implementasi knolwdge management, dan transfer knowledge. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretatif untuk memperoleh kedalaman 

apresiasi dari pemahaman knowledge management di UKM beserta kendalanya, sehingga 

dapat dikembangkan model knowledge management UKM dalam rangka mencapai 

keunggulan kompetitif. Pendekatan interpretatif memfokuskan pada pemahaman dunia nyata, 

seperti halnya dengan pemahaman dunia sosial dari pengalaman individu yang subyektif 

(Burrell & Morgan, 1989). Penelitian interpretatif memfokuskan pada kompleksitas 

pemikiran manusia selama proses penelitian (Galliers, 1992).   

Penelitian ini dilakukan pada UKM di Kabupaten Badung. Sumber data penelitian ini 

adalah data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
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data. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara, focus group 

discussion (FGD), dan kuesioner. Analisis sebelum ke lapangan dilakukan terhadap data hasil 

studi pendahuluan yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.  Analisis selama 

di lapangan menggunakan model Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kuantitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.  

Penelitian ini melakukan uji keabsahan data kualitatif dengan menggunakan uji 

kredibilitas data perpanjangan pengamatan, diskusi teman sejawat, dan triangulasi.  

Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi sumber data dan triangulasi teknik.  Sedangkan 

uji keabsahan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji kualitas data, yaitu uji 

validitas dan reliabilitas. UKM yang ada di Kabupetan Badung dipilih sebagai sampel dengan 

informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling.  Informan dalam penelitian ini 

antara lain, pimpinan, manajer, pemilik dan staf teknis.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengidentifikasi Dan Memahami Bagaimana Knowledge Digunakan  Dalam UKM. 

 Mengidentifikasi dan memahami knowledge yang digunakan di UKM dilakukan 

dengan melakukan wawancara dengan pimpinan UKM.  Tujuan dilakukannya identifikasi 

knowledge yang digunakan di UKM adalah untuk mengetahui knowledge apa saja yang 

selama ini digunakan di UKM dan memberikan pemahaman mengenai penggunaan 

knowledge tersebut.  Setelah melihat kondisi dari pelaku UKM, dapat dilihat bagaimana hasil 

langkah identifikasi dan pemahaman knowledge dalam UKM yang telah dilaksanakan sejauh 

ini.  
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Menurut Sveiby (2001) terdapat sembilan aliran knowledge dalam organisasi yang 

dapat meningkatkan kapasitas kerja karyawan di dalam dan di luar organisasi, diantaranya: 

(a) Between individual, fokus perhatian pada upaya peningkatan komunikasi antar individu 

lintas tingkatan structural dalam organisasi, (b) From individuals to external structure, 

menekankan pada bagaimana aliran knowledge karyawan pada lingkungan luar organisasi, (c) 

From external structure to individual, menekankan pada bagaimana kompetensi karyawan 

dapat ditingkatkan melalui pembelajaran stakeholder dan struktur lingkungan luar organisasi, 

(d) From individual competence into internal structure, memfokuskan pada bagaimana cara 

mengkonversi knowledge yang dimiliki individu ke seluruh bagian yang ada dalam 

organisasi, (e)  From internal structure to individual competence, menekankan pada 

bagaimana knowledge di distribusikan dalam organisasi untuk dapat meningkatkan kapasitas 

individu, (f) Within the external structure, lebih memperhatikan bagaimana knowledge di 

distribusikan pada lingkungan stakeholder eksternal organisasi, (g) From the external to 

internal, menekankan pada knowledge yang diciptakan dari lingkungan luar organsasi dan 

dapat di konversi ke dalam aktivitas organisasi, (h) From internal to external structure, 

menekankan pada bagaimana knowledge yang berada pada sistem organisasi mampu 

meningkatkan kompetensi stakeholder lingkungan luar organiassi, (i) Within internal 

structure, memfokuskan pada integrasi knowledge dalam struktur organisasi dengan efektif. 

Memahami Persepsi UKM Terhadap Knowledge Management. 

Pemahaman mengenai knowledge management di UKM ini perlu dilakukan karena 

pada UKM, para individu biasanya dipersatukan oleh keyakinan dan nilai umum, yang 

membawa implikasi bagi UKM untuk lebih mudah melakukan perubahan dan 

mengimplementasikan knowledge management. Kondisi tersebut akan mempermudah untuk 

menciptakan budaya berbagai knowledge di UKM. Dalam UKM nilai budaya dan keyakinan 

para pegawai dapat dipengaruhi oleh pemilik yang sebagian besar juga merangkap sebagai 
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manajer. Hal tersebut akan menjadi masalah ketika pemilik tidak mempercayai para 

pegawainya dan tidak membuka budaya berbagi dan transfer knowledge. Jika hal tersebut 

terjadi, maka pemilik dapat menghalangi pengembangan knowledge. Oleh karenanya, 

pemahaman mengenai persepsi knowledge management pada UKM sangat diperlukan untuk 

memahami sejauh mana pemilik usaha memahami mengenai konsep knowledge management 

dan sejauh mana pemilik memiliki visi dalam kaitannya dengan knowledge management 

UKM yang dimiliki atau dipimpinnya.  Hal ini perlu dilakukan karena pemilik atau manajer 

pada UKM merupakan ujung tombak pengembangan knowledge management.   

Knowledge management merupakan proses menciptakan, memperoleh, memahami, 

membagi, dan menggunakan pengetahuan, dimanapun pengetahuan tersebut berada untuk 

meningkatkan pembelajaran dan kinerja organisasi.  Terdapat 5 (lima) proses knowledge 

management, yaitu (1) knowledge acquisition, (2) knowledge creation, (3) knowledge 

documentation, (4) knowledge transfer, dan (5) knowledge application.  Knowledge 

acquisition merupakan aktivitas memilih dan memperoleh pengetahuan dari sumber 

eksternal.  Knowledge creation merupakan aktivitas yang mengembangkan  dan menciptakan 

pemahaman, skill, dan hubungan dalam organisasi seperti halnya menghasilkan pengetahuan 

internal.  Knowledge documentation adalah aktivitas yang mendokumentasikan pengetahuan 

dalam bentuk catatan organisasi sehingga pengetahuan dapat ditransfer dan digunakan 

kembali pada masa mendatang. Knowledge transfer merupakan aktivitas yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan diantara individu, kelompok, dan unit 

organisasi pada berbagai tingkat organisasi yang berbeda, sedangkan knowldege application 

didefinisikan sebagai aktivitas menggunakan pengetahuan yang tersedia untuk memperbaiki 

proses, produk dan jasa, serta kinerja organisasi. 
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Mengembangkan Model Knowledge Management Yang Sesuai Untuk UKM Dalam 

Rangka Mencapai Keunggulan Kompetitif. 

Dimensi knowledge acquisition yang merupakan aktivitas memilih dan memperoleh 

pengetahuan dari sumber eksternal UKM di Kabupaten Badung menyatakan bahwa 

pengetahuan UKM diperoleh dari lingkungan luar UKM, dimana knowledge yang diperoleh 

dari eksternal organisasi UKM diantaranya disebabkan karena karyawan UKM secara aktif 

berpartisipasi dalam asosiasi atau jaringan kerja, UKM di kabupaten Badung selalu 

mengumpulkan informasi dan knowledge tentang  kebutuhan pelanggan, UKM di kabupaten 

Badung selalu menganalisis wacana knowledge yang diperolah, UKM di kabupaten Badung 

selalu bekerjasama ketika informasi penting yang diperlukan tidak tersedia, karyawan UKM 

di kabupaten Badung selalu mengikuti kursus, seminar atau program pelatihan lain untuk 

mendapatkan informasi baru. Namun demikian masih ada UKM di kabupaten Badung 

menyatakan bahwa pengetahuan UKM tidak diperoleh dari sumber lingkungan luar UKM, 

melainkan diperoleh dengan mempekerjakan karyawan baru yang menguasai knowledge yang 

hilang dan dengan melakukan penelitian bekerjasama dengan perguruan tinggi dan atau pusat 

penelitian untuk mengungkap peluang masa depan atau  untuk menghasilkan pengetahuan 

teknis, serta diperoleh dari pesaing sebagai sumber inspirasi dan pengetahuan dalam 

mengembangkan metode dan produk baru. 

Pada dimensi knowledge creation, diungkapkan bahwa aktivitas UKM untuk 

mengembangkan, menciptakan pengetahuan, keahlian dan hubungan yang ada dalam 

lingkungan internal UKM di kabupaten Badung disebabkan oleh penilaian kinerja karyawan 

UKM dilakukan secara rutin dan dibahas dalam pertemuan evaluasi personal, pengembangan 

dilaksanakan pada pengembangan pengetahuan dan gagasan penting dalam organisasi UKM, 

analisis pembanding (benchmark) pada tingkat lingkungan industri UKM. Namun demikian 

terdapat UKM kabupaten Badung yang menyatakan bahwa UKM di kabupaten Badung tidak 
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mampu menciptakan dan mengembangkan pengetahuan dalam lingkungan internal UKM 

dikarenakan UKM tidak membahas masalah dan kegagalan secara terbuka dalam organisasi 

UKM, UKM tidak menugaskan karyawan untuk pekerjaan baru sesuai pengetahuan mereka, 

UKM tidak berusaha menemukan kombinasi pengetahuan yang dapat memberikan kontribusi 

pada identitas UKM, UKM tidak menghargai dan mengembangkan pengetahuan baru serta 

menguji gagasan baru, UKM tidak mengungkap masalah penting dengan menggunakan 

teknik simulasi atau skenario pada UKM, UKM tidak mengumpulkan data untuk menemukan 

wawasan dan pengetahuan baru pada UKM, karyawan UKM tidak menggunakan gagasan 

baru untuk menyusun metode dan proses  pekerjaan UKM, UKM  tidak merangsang dan 

meningkatkan iklim pembelajaran diantara karyawan UKM. 

Mengungkapkan dimensi knowledge documentation yang ada pada UKM di 

kabupaten Badung, bahwa aktivitas UKM di kabupaten Badung telah mendokumentasikan 

pengetahuan sehingga dapat digunakan kembali, yaitu: UKM menggunakan sesi urun saran 

untuk memecahkan masalah yang ada, dan UKM menjaga dan memelihara pengetahuan, 

jaringan pengetahuan, dan penyimpanan data pengetahuan. Namun demikian terdapat UKM 

kabupaten Badung yang menyatakan bahwa UKM di kabupaten Badung tidak mampu 

mendokumentasikan pengetahuan untuk dapat dipergunakan kembali dikarenakan UKM 

tidak melakukan evaluasi kegagalan dan keberhasilan dan pembelajaran yang telah 

dirancang, UKM tidak menyediakan buku pegangan, panduan, CD dan lainnya yang selalu 

dipergunakan, UKM tidak memberikan informasi secara sistematis kepada anggotanya 

tentang perubahan prosedur, buku panduan dan lainnya, UKM tidak mendokumentasikan 

pengetahuan khusus dan skills karyawan, UKM tidak menumbuhkan keahlian dalam 

membuat metode yang dipergunakan dalam mengembangkan produk. 

Untuk dimensi knowledge transfer yang ada pada UKM di kabupaten Badung, 

menyatakan terdapat aktivitas UKM dalam mempertukarkan pengetahuan di dalam UKM, 
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diantaranya disebabkan oleh: UKM melakukan pemaparan pengalaman organisasi, UKM 

menginformasikan pengetahuan tersebut kepada karyawan dan pengetahuan UKM 

didistribusikan baik dengan cara informal maupun formal di dalam UKM. Namun demikian 

terdapat UKM kabupaten Badung yang menyatakan bahwa UKM di kabupaten Badung tidak 

mampu mendistribusikan pengetahuan di dalam organisasi UKM dikarenakan UKM tidak 

menugaskan penasihat bagi karyawan baru untuk menemukan cara dan metode dalam 

organisasi, Karyawn UKM tidak berbagi pengetahuan dengan karyawan lain, UKM tidak 

melakukan pertemuaan update bisnis reguler untuk mendiskusikan pengembangan produk, 

UKM tidak melakukan review secara kolektif untuk membahas metode kerja, Karyawan 

UKM tidak secara berkala melakukan perubahan pekerjaan untuk menyebarkan pengetahuan, 

Karyawan tidak secara berkala saling menginformasikan pengalaman positif dan keberhasilan 

metode dalam melaksanakan pekerjaan, UKM tidak menggunakan alat dan mekanisme dalam 

pertukaran pengetahuan diantara karyawan, kelompok dan pimpinan UKM. 

Sedangkan dimensi knowledge application yang ada pada UKM di kabupaten Badung 

dinyatakan bahwa terdapat aktivitas dalam penggunaan pengetahuan di lingkungan UKM, 

diantaranya yaitu UKM selalu memperhatikan penawaran pengetahuan, produk atau  jasa, 

UKM menggunakan masukan pelanggan untuk memperbaiki produk dan pelayanan, UKM 

mencoba mengatasi keyakinan yang menyimpang didalam organisasi, UKM menggunakan 

tim multidisplin untuk mengerjakan tugas atau membuat keputusan, UKM memiliki 

kapabilitas untuk mengintegrasikan pengetahuan diantara bagian yang berbeda, UKM 

berusaha menggunakan kumpulan pengetahuan diantara bagian berbeda. Namun demikian 

terdapat UKM kabupaten Badung yang menyatakan bahwa UKM di kabupaten Badung tidak 

mampu menggunakan pengetahuan di dalam organisasi UKM yang disebabkan oleh UKM 

tidak menggunakan pengetahuan yang ada secara kreatif untuk mendapatkan aplikasi baru, 

UKM tidak melakukan penelitian pemasaran pada pelanggan potensial sebelum 
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Knowledge 

Creation 

Knowledge 

Transfer 

Knowledge 

Documentation 

Knowledge 

Application 

mengembangkan produk dan jasa baru, dan UKM tidak memaksimalkan pengetahuan yang 

dipergunakan melalui struktur organisasi, sistem manajemen,  serta UKM tidak berusaha 

untuk mengatasi masalah kesenjangan antara target dan pencapaian. 

Rancangan model knowledge management UKM di kabupaten Badung berdasarkan 

pada dimensi knowledge management yang saling terintegrasi satu dengan yang lainnya 

diantaranya knowledge acquisition, knowledge creation, knowledge documentation, 

knowledge transfer dan knowledge application seperti tampak pada gambar di bawah. 

 

       Knowledge Acquisition 

 

 

 

 

Gambar Model Knowledge Management UKM di Kabupaten Badung 

PENUTUP 

Knowledge management merupakan proses menciptakan, memperoleh, memahami, 

membagi, dan menggunakan pengetahuan, dimanapun pengetahuan tersebut berada untuk 

meningkatkan pembelajaran dan kinerja organisasi.  Terdapat 5 (lima) proses knowledge 

management, yaitu (1) knowledge acquisition, (2) knowledge creation, (3) knowledge 

documentation, (4) knowledge transfer, dan (5) knowledge application.   
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